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HUBUNGAN  TINGKAT  SERANGAN  ULAT  KIPAT  (CRICULA
TRIFENESTRATA HELFER) TERHADAP HASIL METE.  Skripsi: Rina Siswanti
(H0713159). Pembimbing: Supriyadi dan Subagiya. Program Studi Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Ulat  kipat  (Cricula  trifenestrata  Helfer)  adalah  hama  yang  banyak
menyerang pada tanaman alpukat, kenari, dan mete. Ulat kipat merupakan hama
yang banyak menyerang mete di Wonogiri.  Ulat ini menyerang tanaman mete
saat memasuki musim kemarau yaitu saat tanaman sebelum memasuki masa
berbunga.  Cricula  trifenestrata  menyerang  secara  bergerombol  pada  pucuk
tanaman.  Serangan  ulat  yang  tinggi  dapat  menyebabkan  tanaman  gundul.
Kemampuan ulat kipat dalam menyerang tanaman mete sangat tinggi, namun
belum  ada  pengendalian  secara  serius  dari  petani.  Kondisi  tersebut
menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh serangan ulat kipat terhadap hasil
tanaman mete. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui korelasi  dan regresi
tingkat serangan ulat kipat (Cricula trifenestrata  Helfer) terhadap jumlah bunga
dan jumlah biji yang dihasilkan tanaman mete.
Penelitian ini dilaksanakan dengan survei pada bulan Februari – Oktober
2016 bertempat di dusun Dawungan, Kelurahan Dawungan, Kecamatan Jatiroto,
Kabupaten Wonogiri. Penentuan sampel dilaksanakan dengan teknik  purposive
sampling  yaitu memilih 30 tanaman mete dengan pengelompokan berdasarkan
tingkat serangan musim sebelumnya dengan kisaran umur 5-30 tahun. Sampel
yang digunakan adalah berjumlah 30 tanaman dengan 6 unit sampel pada setiap
tanaman, sehingga terdapat 180 unit sampel. Pengumpulan data dengan metode
wawancara dan observasi. parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah
varietas  tanaman,  umur  tanaman,  waktu  muncul  ulat,  jumlah  ulat,  tingkat
serangan, waktu muncul bunga, jumlah tandan bunga, jumlah bunga, dan jumlah
biji.  Pengolahan  data  dilaksanakan  dengan  menggunakan  analisis  korelasi
regresi.
Hasil penelitian menunjukkan tingkat serangan ulat, jumlah bunga, dan
jumlah biji pada saat penelitian rendah, karena pada saat penelitian curah hujan
tinggi yang menyebabkan kondisi lingkungan tidak sesuai dengan pertumbuhan
ulat,  pembungaan, dan pembentukan biji.  Hasil  analisis korelasi  menunjukkan
bahwa  tingkat  serangan  memiliki  korelasi  positif  terhadap  jumlah  bunga  dan
jumlah biji  yang dihasilkan yang berarti  meningkatnya tingkat  serangan dapat




CORRELATION BETWEEN ATTACK LEVEL OF Cricula trifenestrata Helfer
TO  CASHEW’S  YIELD.  Thesis-S1:  Rina  Siswanti  (H0713159).  Advisers:
Supriyadi,  Subagiya.  Study  Program:  Agrotechnology,  Faculty  of  Agriculture,
University of Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Cricula trifenestrata Helfer is insect pest of avocado, walnuts, and cashews.
Cricula trifenestrata are pests which attack many cashews in Wonogiri.  These
caterpillars  attack the cashew crop on the dry season when the plant  before
flowering period.  Cricula  trifenestrata attack are  clustered at  the  shoot  of  the
plant. Cricula trifenestrata Helfer is most destructive insect pest of cashews, but
there is no serious control by farmers. The condition raise questioning about the
effect of Cricula trifenestrata to cashew’s yield. This study aimed to determine the
correlation and regression attack level of Cricula trifenestrata to the number of
flowers and seeds produced by cashew.
The research was conducted by a survey in February - October 2016 at
Dawungan, Jatiroto,  Wonogiri.  The samples were conducted with a purposive
sampling that choose 30 cashew plants with grouping by the caterpillar’s level
attack of the previous season with the age range of 5-30 years. The samples are
30  cashew plants  with  6  unit  samples  at  each  plant,  so  there  are  180  unit
samples. The collection of data by interview and observation. The parameters
observed in this study were plant varieties, plant age, time appears caterpillar,
caterpillar number, the attack rate, days to flowering, the number of bunches of
flowers,  flower  number,  and  seed  number.  The  data  were  analysing  by  the
correlation and regression analysis. 
The results showed the level attack of caterpillar, number of flowers and
seeds was low, because high rainfall that caused the environmental conditions
are  not  support  caterpillar  growth,  flowering  and  seed  formation.  The  results
showed a positive correlation between the level of caterpillar attacks to number of
flowers and seeds, that means increasing the level of attacks may increase the
number of flowers and seeds. 
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